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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
• Kehidupan berubah menjadi lebih baik bagi orang yang bersikap baik di dalam 
kesulitannya. Meskipun tidak mudah, cobalah untuk memelihara sikap baikmu di 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perbedaan temporer yang 
diproksikan menjadi 2 yaitu Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences Terhadap Pertumbuhan Laba dengan Operating Cash 
Flow dan Return On Assets sebagai variabel kontrol yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian 
ini mengambil data dari Laporan Keuangan Tahunan pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Populasi 
sebanyak 49 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling yang 
menghasilkan sampel sebanyak 20 perusahaan x 3 tahun = 60. Analisis data 
menggunakan metode regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Deductible Temporary Differences 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan Taxable Temporary 
Differences dan Variabel kontrol Operating Cash Flow dan Return On Assets 
tidak dapat mempengaruhi Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences Terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
Kata Kunci: Taxable Temporary Differences, Deductible Temporary 





























This study aims to examine the effect of temporary differences which are 
proxied to be 2, namely Taxable Temporary Differences and Deductible 
Temporary Differences on Profit Growth with Operating Cash Flow and Return 
On Assets as control variables listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2018. 
The data used in this research is secondary data. This study takes data from 
the Annual Financial Statements of mining companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange 2016-2018. Population of 49 companies using purposive 
sampling method which produces a sample of 20 companies x 3 years = 60. Data 
analysis using multiple linear regression method. 
The results of this study indicate that the Deductible Temporary Differences 
have an effect on Profit Growth. Meanwhile, Taxable Temporary Differences and 
Operating Cash Flow and Return On Assets control variables cannot affect 
Taxable Temporary Differences and Deductible Temporary Differences on Profit 
Growth. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Laporan keuangan yang disajikan diharapkan dapat memberikan informasi 
yang dapat dijadikan sebagai media pengambilan keputusan oleh pihak-pihak 
internal maupun eksternal. Suatu perusahaan dapat dikatakan baik apabila laporan 
keuangan dapat memberikan kualitas laba yang konsisten setiap periode. 
Perusahaan melakukan penilaian kinerja agar dapat menciptakan tujuan yaitu 
adanya pertumbuhan laba yang diharapkan. Jika perusahaan mempunyai keuangan 
yang baik maka akan mempengaruhi pertumbuhan laba yang baik sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan (Brolin & Rohman, 2014). 
 Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yaitu book tax 
differences (perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal) yang dapat mempengaruhi 
laba perusahaan di masa yang akan datang. Adanya perbedaan laba akuntansi dan 
laba fiskal inilah dapat menimbulkan koreksi fiskal baik positif maupun negatif, 
koreksi fiskal dilakukan karena munculnya perbedaan perlakuan atas pendapatan 
maupun biaya menurut Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan Perpajakan 
yang berlaku (Brolin & Rohman, 2014). 
 Book Tax Differences merupakan salah satu isu dalam analisis peraturan 
perpajakan yang berkembang dan dapat menarik perhatian. Book tax differences 
adalah perbedaan antara laba komersial dan laba fiskal berdasarkan Standar 





yang menimbulkan tidak samanya antara tujuan dan kepentingan masing-masing 
terkait informasi yang digunakan. Manajemen Perusahaan tidak menghendaki laba 
yang tinggi karena pajak yang dibayarkan juga akan tinggi dan dapat 
menimbulkan gejolak antar karyawan apabila kompensasi yang diterimanya tidak 
dinaikkan (Fajri & Mayangsari, 2012). 
 Book tax differences timbul dari adanya perbedaan permanen (beda tetap) 
dan temporer (perbedaan sementara). Perbedaan yang sifatnya sementara 
menyebabkan perbedaan pada saat pengakuan biaya dan pendapatan serta 
perbedaan metode akuntansinya. Sedangkan perbedaan yang sifatnya tetap 
menimbulkan adanya perbedaan fungsi dan tujuan serta rugi yang dihasilkan 
dapat dikompensasikan atas laba tahun berjalan pada periode sebelumnya. Maka, 
untuk menghitung laba fiskal (rekonsiliasi fiskal) dengan ketentuan perpajakan 
manajemen dapat melakukan penyesuaian atas laba akuntansinya (Kodriyah & 
Artiwiya, 2016). 
 Aset adalah suatu kemungkinan yang dapat dikendalikan sebagai akibat 
adanya kejadian atau transaksi pada masa lalu dengan manfaat ekonomi di masa 
mendatang oleh suatu entitas. Berdasarkan standar akuntansi keuangan, apabila 
kemungkinan lebih kecil dalam pembayaran pajak di masa mendatang maka dapat 
dianggap sebagai suatu aset. Jika rugi fiskal dikompensasikan memungkinkan 
akan mengakui aset pajak tangguhan yang dapat menyebabkan beban pajak 
berkurang pada periode mendatang dengan adanya manfaat ekonomi. Mengetahui 
besarnya suatu pengakuan aset dan kewajiban pajak tangguhan yang 





waktu antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal. 
Namun, tidak semua beda waktu dapat dikurangkan untuk tujuan fiskal, tetapi 
harus sesuai dengan ketentuan perpajakan (Suandy, 2017:110). 
 Pajak tangguhan berdasarkan PSAK No. 46: Pajak Penghasilan. Pajak 
Penghasilan adalah suatu beban pajak (deferred tax expense) atau manfaat pajak 
(deferred tax income) dapat menunjukkan adanya jumlah beban pajak yang 
dibayarkan terjadi pengurangan atau penambahan di masa mendatang. Penyebab 
pajak tangguhan karena pada saat pengukuran beban atau pendapatan terdapat 
perbedaan antara peraturan perpajakan dengan standar akuntansi keuangan, 
perbedaan pada saat pengakuan inilah yang dapat mengakibatkan 
beban/pendapatan masing-masing tahun berbeda, tetapi jumlah beban/pendapatan 
yang diakui sama antara fiskal dan komersial. Jadi, dengan adanya perbedaan 
inilah biasa disebut dengan beda waktu (temporary different). 
 Perbedaan waktu dapat terjadi karena adanya perbedaan waktu pada 
pengakuan biaya dan pendapatan dalam memperhitungkan laba. Suatu biaya atau 
penghasilan diakui menurut akuntansi komersial dan belum tentu diakui menurut 
fiskal ataupun suatu biaya atau penghasilan diakui menurut fiskal tetapi belum 
tentu diakui menurut akuntansi komersial. Perbedaan inilah yang bersifat 
sementara/temporer karena akan tertutup oleh periode selanjutnya. Misalnya: 
penyusutan harta berwujud, amortisasi harta tak berwujud, piutang tak tertagih, 
penilaian persediaan dan lain-lain (Resmi, 2017:395). 
 Apabila dalam perhitungan terdapat utang pajak yang ditangguhkan 





pembukuan dan menyebabkan jumlah laba fiskal yang lebih besar dari laba 
pembukuan di masa mendatang. Fenomena tersebut sering disebut dengan 
pembalikan perbedaan waktu positif (reversing positive timing differences). 
Sebaliknya apalila terjadi pembalikan perbedaan waktu negatif maka administrasi 
pajak menghitung jumlah laba yang lebih besar dari jumlah laba menurut 
pembukuan (Gunadi, 1997:203). 
 Fenomena yang terjadi menurut data Laporan Keuangan Tahunan yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia, tertera pada laporan laba rugi secara berturut-
turut tahun 2016-2018 perusahaan mengalami kerugian (memperoleh laba 
negatif). 
Table 1.1  
Data Laba Bersih Perusahaan Pertambangan 
Perusahaan 2016 2017 2018 
APEX (19.576.811) (102.522.869) (103.803.935) 
ARII (25.482) (16.717) (28.258) 
DKFT (87.161.029.519) (44.593.748.354) (93.547.077.149) 
FIRE (5.758.101.149) (1.054.199.573) (2.940.783.633) 
PKPK (13.670.000) (10.440.092) (3.829.849) 
Sumber: data yang diolah, 2020. 
 Perbedaan temporer dianggap dapat memberikan informasi tentang kualitas 
laba perusahaan dan dianggap dapat mempengaruhi pertumbuhan dimasa 
mendatang. Perbedaan temporer yang bersifat sementara dapat menimbulkan 





akan mengalami kerugian karena permasalahan temporer. Pada perusahaan 
pertambangan mengalami laba negatif secara berturut-turut sehingga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan (Depari, 2015). 
 Salah satu kasus yang terjadi pada perusahaan pertambangan yaitu 
Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX) pada tahun 2016 mengalami kerugian 
sebesar US$ 19 juta, pada tahun selanjutnya 2017 mengalami kerugian sebesar 
US$ 102 juta, serta di tahun 2018 mengalami kenaikan rugi sebesar US$ 103 juta. 
Atlas Resources Tbk (ARII) pada tahun 2016 mengalami kerugian sebesar US$ 25 
ribu, tahun selanjutnya 2017 mengalami penurunan rugi sebesar US$ 16 ribu, 
serta tahun 2018 mengalami kerugian sebesar US$ 28 ribu. Central Omega 
Resources Tbk (DKFT) pada tahun 2016 mengalami kerugian sebesar Rp 87 
milliar, pada tahun selanjutnya 2017 mengalami kerugian sebesar Rp 44 milliar, 
serta di tahun 2018 mengalami kerugian yang lebih tinggi Rp 93 milliar. Alfa 
Energi Investama Tbk (FIRE) pada tahun 2016 mengalami kerugian sebesar Rp 5 
milliar, pada tahun selanjutnya 2017 mengalami kerugian sebesar Rp 1 milliar, 
serta di tahun 2018 mengalami kerugian yang lebih banyak dari tahun sebelumya 
sebesar Rp 2 milliar. Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK) pada tahun 2016 
mengalami kerugian sebear Rp 13 juta, pada tahun 2017 kerugian turun menjadi 
Rp 10 juta, serta pada tahun 2018 kerugian sebesar Rp 3 juta (Rahmawaty, 2017). 
 Beberapa Peneliti memusatkan perhatiannya pada kualitas laba yang 
terdapat selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Penelitian terdahulu 
dilakukan oleh Depari & Zulaikha (2015) menguji perbedaan temporer yang 





diproksikan menjadi dua yaitu deductible temporary differences dan taxable 
temporary differences, kemudian keduanya dianggap mempengaruhi pertumbuhan 
laba di masa mendatang. Deductible temporary differences berpengaruh signifikan 
positif terhadap pertumbuhan laba karena manfaat pajak tangguhan yang semakin 
besar dapat memprekdisi pertumbuhan laba semakin meningkat. Sedangkan 
taxable temporary differences berpengaruh signifikan negatif terhadap 
pertumbuhan laba karena beban pajak tangguhan yang semakin besar 
memprekdisi pertumbuhan laba semakin menurun. Selain variabel independen 
yaitu deductible temporary differences dan taxable temporary differences, di 
penelitian ini juga menggunakan beberapa variabel control yaitu ukuran 
perusahaan dan leverage, variabel control ini digunakan karena diduga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan laba. 
 Menurut Brolin & Rohman (2014) memprekdisi pertumbuhan laba melalui 
informasi yang terkandung dalam book tax differences (perbedaan laba komersial 
dan laba fiskal). Penelitian ini memberikan hasil bahwa perbedaan permanen tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan 
perbedaan temporer memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
laba dengan arah yang positif. Perbedaan temporer yang lebih besar menimbulkan 
pertumbuhan laba perusahaan yang lebih besar. 
 Menurut Daniati (2013) menguji bahwa variabel perbedaan permanen 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena dapat meningkatkan pertumbuhan 
laba perusahaan. Sedangkan variabel perbedaan temporer berpengaruh signifikan 





dapat menimbulkan jumlah pajak di masa mendatang. Hal ini berhubungan 
dengan proses akrual sehingga dapat menilai kualitas laba perusahaan di masa 
mendatang. Pengujian variabel yang ketiga yaitu perbedaan permanen dan 
perbedaan temporer yang secara bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan laba 
karena perbedaan permanen dan perbedaan temporer dapat menangkap perbedaan 
antara standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan yang berlaku 
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian ini 
mengacu pada penelitian Niko Ariston Depari (2015), yang menyatakan bahwa 
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan 
latar belakang diatas, peneliti menarik untuk melakukan penelitian kembali 
dengan judul “Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Pajak 
Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018”. 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang baik dapat melibatkan pertanyaan penelitian dan 
tujuan penelitian. Relevan merupakan rumusan masalah yang baik, namun dapat 
diteliti. Rumusan masalah yang diteliti, harus dapat menjawab pertanyaan 
penelitian atas keterbatasan proyek yang diteliti. Batasan tersebut mungkin 
berkaitan dengan waktu dan uang, keahlian peneliti (rumusan masalah mungkin 
sulit untuk dijawab). Pertanyaan penelitian yang memiliki cakupan luas adalah 
masalah terkait sikap yang sering terjadi dapat diteliti (Sekaran & Bougie, 





1. Apakah Taxable Temporary Differences berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Deductible Temporary Differences berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
3. Apakah Variabel Kontrol Operating Cash Flow mempengaruhi hubungan 
Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences 
terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah Variabel Kontrol Return On Asset mempengaruhi hubungan 
Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences 
terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan hasil/jawaban atas rumusan 
masalah yang diteliti yaitu untuk mengetahui hasil perbedaan yang terjadi antara 
laba akuntansi dan laba pajak terhadap pertumbuhan laba secara temporer. 
1. Untuk menguji adanya pengaruh Taxable Temporary Differences terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Untuk menguji adanya pengaruh Deductible Temporary Differences 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 





3. Untuk menguji Variabel Kontrol Operating Cash Flow yang mempengaruhi 
hubungan Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary 
Differences terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Untuk menguji Variabel Kontrol Return On Asset yang mempengaruhi 
hubungan Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary 
Differences terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dalam penelitian ini adalah memberikan pencapaian terhadap 
penelitian yang dibuat agar dapat membantu mengatasi, memecahkan, dan 
mencegah masalah yang ada pada objek yang sedang diteliti. 
1. Manfaat Praktisi: 
a) Bagi Emiten 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan di bidang keuangan guna pengambilan keputusan dan 
memperhatikan komponen perpajakan guna memaksimalkan laba 
yang ingin dicapai. 
b) Bagi Stakeholder 
Penelitian ini diharapkan bagi investor sebagai penambah informasi 







c) Bagi Fiskus 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman dalam 
melakukan pemeriksaan pajak. 
2. Manfaat bagi teoritis: 
a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dan referensi untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan sebagai informasi yang dapat 
dijadikan pengetahuan untuk perusahaan. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan untuk 
penelitian selanjutnya. 
c) Penelitian ini dapat membantu memahami perbedaan secara temporer 
yang berhubungan dengan pertumbuhan laba perusahaan di periode 
mendatang, dan dapat dijadikan pemahaman bahwa perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal dapat digunakan untuk menilai kinerja 







A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
 Teori Agensi adalah hubungan antara principal dan agen yang 
menyatakan bahwa setiap individu hanya termotivasi dengan kepentingannya 
sendiri sehingga dapat menyebabkan kepentingan prinsipal dan agen terjadi 
konflik (Anthony & Govindarajan, 2009).  
 Teori keagenan didasarkan pada teori entitas, perusahaan dipandang 
secara terpisah oleh suatu entitas dari pemiliknya, yang berarti bahwa 
manajemen terpisah dari pemilik perusahaan. Pemilik perusahaan 
mempercayakan kepada manajemen untuk mengelola perusahaannya, dan 
para manajer memperoleh kompensasi atas jasa yang telah diberikannya 
(Rahmawaty, 2017). 
 Hubungan antara teori agensi dengan book tax differences dimana 
keduanya terlibat konflik antara para manajemen yang melakukan manipulasi 
laba sehingga perusahaan dipandang baik dan dapat menarik para investor 
untuk menanamkan modalnya, sedangkan pemilik prinsipal memperoleh 
keuntungan yang dihasilkan dan tidak dapat memperoleh informasi dengan 
mengawasi pihak agen (Putri & Sary, 2017). 
 Manajemen dapat memilih satu dari seperangkat kebijakan akuntansi 





manajer akan memilih kebijakan akuntansi. Dengan kata lain, untuk 
memaksimalkan nilai pasar perusahaan (expected utility) manajemen memilih 
kebijakan akuntansi. Penelitian ini menyatakan bahwa perbedaan temporer 
dianggap dapat memberikan informasi mengenai kinerja masa depan 
perusahaan yang digunakan untuk praktik manajemen melalui diskresi akrual. 
Diskresi akrual dapat dilihat dari pajak tangguhan yang dapat digunakan 
untuk praktik manajemen laba. Apabila laba dinilai kurang presisten dan 
mempunyai laba yang rendah, maka diduga nilai laba dari hasil rekayasa 
manajemen (Hanlon (2005) dalam Depari & Zulaikha, 2015). 
2. Perbedaan Laporan Keuangan Komersial dan Laporan Keuangan 
Fiskal 
 Perbedaan utama laporan keuangan komersial dan laporan keuangan 
fiskal adalah terdapat pada tujuan dan dasar hukumnya. Terdapat beberapa 
kesamaan antara akuntansi keuangan dan akuntansi pajak. Akuntansi sendiri 
mengacu pada standar akuntansi keuangan, dengan tujuan akuntansi 
keuangan yang dapat memberikan informasi penting kepada manajer, 
pemberi kredit, pemegang saham dan pihak-pihak lainnya yang 
berkepentingan dan merupakan tanggung jawab para akuntan untuk 
melindungi pihak-pihak yang berkepentingan dari informasi yang salah atau 
menyesatkan. Sedangkan akuntansi pajak yang mengacu pada peraturan 
perundang-undangan perpajakan, dengan tujuan utama sistem perpajakan 





perlakuan yang tidak benar dan hal tersebut merupakan tanggung jawab 
Direktorat Jendral Pajak (Martani & Persada, 2008). 
 Laporan keuangan komersial atau bisnis ditujukan untuk keadaan 
finansial dan untuk menilai kinerja ekonomi dari sektor swasta. Laporan 
keuangan disusun menurut standar akuntansi keuangan digunakan untuk 
kepentingan komersial atau bisnis. Sedangkan laporan keuangan yang disusun 
menurut peraturan perpajakan digunakan untuk kepentingan fiskal yang 
ditujukan untuk menghitung pajak. Perbedaan kedua dasar penyusunan 
laporan keuangan dapat mengakibatkan perbedaan pada perhitungan laba 
(rugi) suatu entitas/wajib pajak (Resmi, 2019:375). 
 Menurut Resmi (2017:376) Penyebab perbedaan laporan keuangan 
komersial dan laporan keuangan fiskal terdiri dari: 
1) Perbedaan Prinsip Akuntansi 
 Prinsip akuntansi yang berlaku umum (Standar Akuntansi 
Keuangan) yang tidak diakui secara fiskal tetapi diakui dalam dunia 
bisnis dan profesi yaitu: 
a. Prinsip Konservatisme 
 Penilaian piutang berdasarkan nilai taksiran realisasi bersih 
dan metode “terendah antara nilai realisasi bersih dan harga pokok” 
didasarkan pada penilaian persediaan akhir, yang tidak diakui 
menurut fiskal tetapi diakui menurut komersial. 





 Penentuan harga perolehan dengan memasukkan unsur biaya 
tenaga kerja berupa natura, diakui dalam akuntansi komersial. 
Sedangkan pengeluaran dalam bentuk natura menurut fiskal tidak 
diakui sebagai pengurangan/biaya.  
c. Prinsip Pemadanan (matching) biaya-manfaat 
 Biaya penyusutan pada saat asset tersebut dapat menghasilkan, 
diakui menurut akuntansi komersial. Sedangkan penyusutan dapat 
dimulai sebelum menghasilkan seperti alat-alat pertanian menurut 
fiskal. 
2) Perbedaan Metode dan Prosedur Akuntansi 
a. Metode Penilaian Persediaan 
 Menurut akuntansi komersial, dalam perhitungan/penentuan 
harga perolehan persediaan memperbolehkan beberapa metode yaitu 
masuk pertama keluar pertama (first in-first out - FIFO), masuk 
terakhir keluar pertama (last in-first out – LIFO), pendekatan laba 
bruto, rata-rata (average), pendekatan harga jual eceran, dan lainnya. 
Sedangkan menurut fiskal, dalam perhitungan hanya diperbolehkan 
memilih dua metode yaitu masuk pertama keluar pertama (FIFO) 
atau rata-rata (average). 
b. Metode Penyusutan dan Amortisasi 
 Menurut akuntansi komersial, dalam menghitung penyusutan 
membolehkan menggunakan beberapa metode penyusutan yaitu 





diproduksi, metode saldo menurun (declining balance mehod), atau 
saldo menurun ganda (double declining balanced method), metode 
persediaan, metode jumlah angka tahun (sum of the years digits 
method), metode jam jasa, metode anuitas, metode berdasarkan jenis 
dan kelompok dan lainnya untuk semua jenis aset tetap atau harta 
berwujud. Sedangkan menurut fiskal, penggunaan metode untuk 
menghitung penyusutan lebih terbatas yaitu metode garis lurus, dan 
metode saldo menurun untuk kelompok harta berwujud jenis non-
bangunan, serta pada metode garis lurus dibatasi untuk kelompok 
harta berwujud jenis bangunan. 
 Selain dengan metodenya, akuntansi komersial dalam 
membedakan besarnya penyusutan adalah manajemen dapat 
menaksir sendiri umur ekonomis suatu aset, dan akuntansi komersial 
membolehkan mengakui nilai residu. Sedangkan menurut fiskal, 
umur ekonomis ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan, dan dalam menghitung penyusutan tidak membolehkan 
mengakui nilai residu. 
c. Metode Penghapusan Piutang 
 Menurut akuntansi komersial, menggunakan metode cadangan 
untuk menentukan penghapusan piutang. Sedangkan menurut fiskal 
penghapusan piutang dilakukan apabila dengan syarat-syarat tertentu 






3) Perbedaan Perlakuan dan Pengakuan Penghasilan dan Biaya. 
a. Menurut akuntansi komersial penghasilan tersebut diakui, tetapi 
bukan merupakan objek pajak penghasilan. Dalam rekonsiliasi 
fiskal, penghasilan tersebut di keluarkan dari total penghasilan kena 
pajak (PKP) atau menurut akuntansi komersial penghasilan tersebut 
harus dikurangkan dari laba. Misalnya: penggantian atau imbalan 
yang diperoleh atau diterima dalam bentuk natura, iuran atau 
penghasilan tertentu yang diterima dana pensiun dan lainnya. 
b. Menurut akuntansi komersial penghasilan tersebut diakui, tetapi 
pengenaan pajaknya bersifat final. Dalam rekonsiliasi fiskal, 
penghasilan tersebut dikeluarkan dari total PKP atau menurut 
akuntansi komersial penghasilan tersebut harus dikurangkan dari 
laba. Misalnya: penghasilan berupa hadiah undian, dividen yang 
diterima oleh wajib pajak orang pribadi dan lainnya. 
c. Penghasilan yang menyebabkan perbedaan lain yaitu: 
a) Kerugian suatu usaha di luar negeri 
Dalam Fiskal kerugian tersebut tidak boleh dikurangkan dari 
total PKP, sedangkan menurut akuntansi komersial kerugian 
tersebut dapat mengurangi laba bersih. 
b) Kerugian usaha dalam negeri tahun – tahun sebelumnya 
Dalam fiskal kerugian tahun sebelumya dapat dikurangkan dari 





dalam akuntansi komersial kerugian tersebut tidak 
mempengaruhi perhitungan laba bersih tahun sekarang. 
c) Imbalan dengan jumlah yang melebihi kewajaran 
Pemegang saham atau pihak yang berkepentingan menerima 
imbalan atas pekerjaan yang dilakukannya dengan jumlah yang 
melebihi kewajaran. 
d. Pengeluaran tertentu yang diakui dalam akuntansi komersial sebagai 
pengurang penghasilan bruto atau biaya, tetapi dalam fiskal 
pengeluran tersebut tidak boleh dikurangkan dari penghasilan bruto. 
Biaya atau pengeluaran pada penghasilan neto harus ditambahkan 
menurut akuntansi komersial dalam rekonsiliasi fiskal. Misalnya: 
Biaya yang dibebankan untuk kepentingan pribadi pemegang saham/ 
anggota. 
3. Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal 
 Pada umumnya, perbedaan antara laba akuntansi dan laba pajak dapat 
terjadi dari suatu peristiwa bisnis atau kejadian ekonomi yang diakui secara 
bersama-sama (baik untuk tujuan pelaporan keuangan maupun untuk tujuan 
perpajakan) tetapi dalam periode yang berbeda. Dalam beberapa kasus yaitu 
pembayaran pajak yang ditangguhkan ke periode selanjutnya, tidak pada saat 
kejadian ekonomi yang dapat mempengaruhi pengakuan laba akuntansi. Pada 
kasus lainnya, dalam kejadian ekonomi yang dapat mempengaruhi pengakuan 
laba akuntansi yang sebelumnya diperlukan dalam pembayaran pajak. 





setelah beberapa waktu kedepan akan menjadi sama yaitu keseluruhan jumlah 
beban atau jumlah pendapatan yang harus diakui adalah sama antara menurut 
akuntansi maupun perpajakan, hanya saja yang berbeda pada pengalokasian 
untuk setiap tahunnya antara jumlah beban atau jumlah pendapatan, menurut 
perpajakan untuk jumlah biaya dan menurut akuntansi untuk jumlah 
pendapatan (Hery, 2014:60). 
4. Perbedaan Waktu (Temporer) 
 Pajak Tangguhan berdasarkan PSAK No. 46: Pajak Penghasilan. Pajak 
Penghasilan adalah suatu beban pajak (deferred tax expense) atau manfaat 
pajak (deferred tax income) yang dapat menunjukkan adanya pengurangan 
atau penambahan jumlah beban pajak yang harus dibayarkan dimasa 
mendatang. Penyebab pajak tangguhan karena pada saat pengukuran beban 
atau pendapatan terdapat perbedaan antara peraturan perpajakan dengan 
standar akuntansi keuangan, perrbedaan pada saat pengukuran inilah yang 
dapat mengakibatkan beban/pendapatan masing-masing tahun berbeda, tetapi 
jumlah beban/pendapatan yang diakui sama antara komersial dan fiskal. Jadi, 
dengan adanya perbedaan inilah yang biasa disebut dengan beda sementara 
(temporary differences). 
 Perbedaan waktu (timing differences) adalah perbedaan yang bersifat 
sementara, dapat terjadi karena pada saat pengakuan penghasilan dan beban 
tidak sama antara peraturan perpajakan dan standar akuntansi keuangan. 
Perbedaan waktu positif dapat terjadi apabila dalam pengakuan beban untuk 





penyusutan mulai tahun pengeluaran) atau pengakuan penghasilan untuk 
tujuan pajak lebih lambat dari pengakuan penghasilan untuk tujuan akuntansi. 
Dan perbedaan waktu negatif dapat terjadi apabila pengakuan beban menurut 
akuntansi lebih cepat dari pengakuan beban menurut ketentuan perpajakan 
(misalnya penyisihan piutang atau persediaan) dan pengakuan pendapatan 
menurut ketentuan perpajakan lebih cepat dari pengakuan pendapatan 
menurut akuntansi (Suandy, 2017:96) 
 Perbedaan waktu/temporer merupakan perbedaan yang sifatnya 
sementara, terkait dengan masalah perlakuan antara menurut akuntansi 
maupun menurut perpajakan. Perbedaannya terdapat dalam hal akrual dan 
realisasi (pengakuan pendapatan), penyusutan dan amortisasi, perubahan 
sementara nilai sekuritas, kompensasi kerugian fiskal, pengakuan biaya 
piutang tak tertagih, pengakuan biaya garansi produk, penurunan sementara 
nilai persediaan, dan lainnya. Perbedaan inilah yang dapat menyebabkan 
adanya aset pajak tangguhan maupun kewajiban pajak tangguhan (Hery, 
2014:61). 
 Pada dasarnya yang dapat membedakan laporan keuangan komersial 
dengan laporan keuangan fiskal adalah penerapan prinsip atau mekanisme 
taxable dan deductible (taxability-deductibility mechanism) di dalam 
penyusunan laporan keuangan fiskal. Prinsip taxable (dapat dipajaki) dan 
deductible (dapat dikurangi) adalah penerapan prinsip dalam perencanaan 
pajak yang umumnya dapat mengubah biaya yang tidak boleh dikurangkan 





sebaliknya. Serta mengubah penghasilan yang merupakan objek pajak 
(taxable) menjadi penghasilan yang bukan objek pajak (non taxable), yang 
didasarkan pada ketentuan perpajakan, dengan konsekuensi terjadinya 
perubahan pajak terutang. Implementasi dari prinsip taxability-deductibility, 
berarti bahwa penghasilan bruto yang dihasilkan dari pengurangan biaya-
biaya apabila pihak penerima uang atau biaya perusahaan tersebut 
melaporkannya sebagai penghasilan yang dikenai pajak (Pohan, 2013:234). 
 Beda Waktu/Sementara adalah perbedaan pengakuan antara pendapatan 
dan beban menurut Standar Akuntansi Keuangan dengan Ketentuan 
Perpajakan. Dengan perbedaan ini terjadi pergeseran pengakuan antara 
pendapatan atau beban dengan satu tahun pajak ke tahun pajak lainnya 
(Suandy, 2017). 
 Menurut Kiswara (2011) dalam Brolin & Rohman, (2014) Beda Waktu 
biasanya timbul karena adanya perbedaan yang digunakan antara akuntansi 
dan pajak yang terdapat empat jenis transaksi adalah: 
a) Penghasilan masuk perhitungan pajak sesudah laba akuntansi.  
b) Biaya atau rugi perhitungan pajak sesudah laba akuntansi  
c) Pendapatan pajak sebelum laba akuntansi  
d) Biaya atau rugi pajak sebelum laba akuntansi 
  Perbedaan Temporer (temporary differences) adalah perbedaan antara 
jumlah tercatat asset atau kewajiban dengan Dasar Pengenaan Pajaknya 






a) Perbedaan Temporer Kena Pajak (Taxable Temporary Differences) 
adalah perbedaan temporer dalam perhitungan laba fiskal yang dapat 
menimbulkan suatu jumlah kena pajak (taxable amounts) pada saat nilai 
tercatat kewajiban dilunasi (settled) atau nilai tercatat aset dipulihkan 
(recovered) pada periode mendatang. 
 
 
b) Perbedaan Temporer yang boleh dikurangkan (Deductible Temporary                                     
Differences) adalah perbedaan temporer dalam perhitungan laba fiskal 
yang dapat menimbulkan suatu jumlah yang boleh dikurangkan 
(deductible amounts) pada saat nilai tercatat kewajiban dilunasi (settled) 
atau nilai tercatat aset dipulihkan (recovered) pada periode mendatang. 
 
 
5. Operating Cash Flow (OCF) 
 Operating Cash Flow merupakan bagian dari arus kas. Arus kas 
harus diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi, 
aktivitas pendanaan dan laporan arus kas harus dilaporkan dalam periode 
tertentu. Penyajian arus kas harus mengklasifikasikan ketiga aktivitas 
tersebut sesui dengan karakteristik bisnis suatu perusahaan (Prastowo, 
2011:34). 
 Arus Kas Operasi dapat mempengaruhi penetapan laba atau rugi 













suatu perusahaan. Arus kas dari aktivitas operasi mencakup setiap 
kejadian atau transaksi yang merupakan komponen dalam penentuan laba 
bersih seperti penerimaan kas dari penjualan barang, pembayaran kas 
pembelian bahan kepada supplier dan pembayaran gaji karyawan 
(Prastowo, 2011:34). 
 Perusahaan harus menyusun laporan arus kas untuk menentukan 
dan menyajikan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi yang dapat 
menggunakan salah satu dari dua metode yaitu metode langsung dan 
metode tidak langsung. Metode langsung adalah metode yang sederhana 
yang terdiri atas dua kategori yaitu penerimaan kas dan pengeluaran kas. 
Metode langsung pada dasarnya merupakan laporan laba-rugi, berbasis 
kas atau tunai. Metode tidak langsung dilakukan dengan menyesuaikan 
laba bersih berbasis akrual yang digunakan untuk menentukan dan 
menyajikan jumlah arus kas bersih yang sama dari aktivitas operasi 
dengan perubahan utang lancar atau aktiva yang berkaitan (Prastowo, 
2011:36). Arus Kas Operasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
6. Return On Asset (ROA) 
  Return On Asset digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh/menghasilkan 









menggunakan aset (seluruh dana) yang dimiliki perusahaan (Prastowo, 
2011:91).  
  Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan untuk menghasilkan 
laba secara keseluruhan berdasarkan modal yang di investasikan. Para 
pemegang saham dalam mengelola sumber daya pembiayaan operasional 
secara efektif dengan memperhatikan kinerja manajemen untuk memperoleh 
laba bersih yang diharapkan sesuai dengan yang diberikan oleh pemegang 
saham perusahaan (Miranidia, 2016). Return On Asset dirumuskan  
sebagai berikut.  
 
 
7. Laba dan Pertumbuhan Laba 
 Perusahaan dalam pengambilan keputusan memerlukan informasi laba 
baik pihak internal maupun eksternal karena dengan adanya informasi laba 
dapat memprediksi pertumbuhan laba di masa depan dan sebagai tolak ukur 
kinerja perusahaan (Febiyanto & Cahyonowati, 2014). 
 Terdapat dua konsep alternatif laba yaitu laba akuntansi dan laba 
ekonomik. Kos historis menjadi basis pengukuran yang memandang aset 
sebagai sisa potensi jasa sehingga laba akuntansi dapat dilandasi oleh konsep 
kontinuitas usaha. Sementara itu, laba ekonomik yang dilandasi oleh konsep 
likuidasi dengan melihat aset sebagai persediaan nilai setiap saat sehingga 
nilai sekarang menjadi basis pengukurannya. Dengan demikian, laba 









memang berbeda dengan laba ekonomik, namun laba akuntansi diharapkan 
dapat menjadi estimator atau indikator laba ekonomik (Suwardjono, 
2014:461). 
 Laba merupakan suatu indikator kinerja keuangan dalam perusahaan. 
Dapat diasumsikan bahwa semakin baik kinerja suatu perusahaan maka 
semakin tinggi pula laba yang dihasilkan. Informasi laba yang tersaji dalam 
laporan keuangan merupakan salah satu sumber dalam pengambilan suatu 
keputusan. Pertumbuhan Laba merupakan perubahan laba yang dihasilkan 
setiap periode oleh perusahaan dan para pengguna Informasi dapat 
menjadikannya sebagai dasar pengambilan keputusan. Pertumbuhan laba 
dapat diukur dengan cara menghitung laba periode sekarang dikurangi dengan 
laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya 
(Daniati, 2013). 
8. Laba Akuntansi 
 Menurut PSAK No. 46 (revisi 2010), Laba Akuntansi adalah laba atau 
rugi sebelum dikurangi beban pajak dalam satu periode. Laba akuntansi 
didapat dari laba kotor (pendapatan dikurangi beban penjualan) dikurangi 
beban lainnya.   
 Menurut Suwardjono (2014:456) Dalam kenyataannya, para pemakai 
memiliki konsep laba dan sistem pengambilan keputusan yang berbeda-beda. 
Adapun dalam pengertian dan cara pengukurannya laba akuntansi dengan 





a. Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan 
yang diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi (rate of return 
on invested capital). 
b. Pengukur kinerja atau prestasi badan usaha dan manajemen. 
c. Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. 
d. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara. 
e. Dasar penentuan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan publik. 
f. Alat pengendalian terhadap debitor dalam kontrak utang. 
g. Dasar kompensasi dan pembagian bonus. 
h. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 
i. Dasar pembagian dividen. 
 Laba Akuntansi adalah kesatuan usaha yang secara objektif untuk 
menyajikan informasi yang dapat diandalkan. Oleh karena itu, laba akuntansi 
bukan didasarkan pada data hipotesis yang berupa kos kesempatan atau 
opportunity cost melainkan didasarkan pada data yang telah terjadi 
(Suwardjono, 2014:460). 
9. Laba Fiskal 
 Menurut IAI dalam PSAK No. 46 tahun 2015, laba fiskal adalah dasar 
perhitungan pajak penghasilan yang menyebabkan laba yang dihasilkan 
selama satu periode tertentu dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang 
berlaku. 
 Laba Fiskal atau Penghasilan Kena Pajak dapat diperoleh dari hasil 





keuangan komersial. Dilakukannya koreksi fiskal karena adanya perbedaan 
perlakuan atas biaya maupun pendapatan antara peraturan perpajakan yang 
berlaku dengan standar akuntansi keuangan. Untuk perhitungan dan 
pembayaran pajak berdasarkan peraturan perpajakan. Sedangkan kepentingan 
wajib pajak dan kepentingan internal dapat menggunakan standar akuntansi 
keuangan yang berlaku umum (Suandy, 2017:107). 
 Laba Fiskal merupakan laba yang dihitung berdasarkan ketentuan 
perpajakan. Dalam perhitungan penghasilan kena pajak menganut prinsip 
taxability deductibility yang berarti penghasilan bruto yang dihasilkan dari 
pengurangan biaya-biaya baru dari pihak pembayar dan penerima uang 
melaporkannya sebagai penghasilan yang dikenai pajak atas biaya perusahaan 
tersebut (Pohan, 2013:235). 
B. Penelitian Terdahulu 
 Beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai 
pertumbuhan laba suatu perusahaan yang memusatkan pada perbedaan laba 












Table 2.1  
Penelitian Terdahulu 































































laba ke depan. 
 
























































































































































































































Sumber: data yang diolah, 2020 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
 Informasi laba dapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja suatu perusahaan 
untuk memprekdisi pertumbuhan laba di masa yang akan datang. Informasi laba 
juga dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti keputusan investasi (Febiyanto & Cahyonowati, 2014). 
1. Pengaruh Taxable Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba 
 Metode pencatatan dengan leluasa dapat ditentukan oleh pihak 
manajemen yang dapat memungkinkan terjadinya manajemen laba, namun 
adanya taxable temporary differences dapat menimbulkan beban pajak. 
Beban pajak tangguhan dapat menyebabkan munculnya koreksi fiskal negatif 





dalam perhitungan komersial karena beban pajak menurut akuntansi lebih 
beasr dibandingkan dengan beban pajak perpajakan. Dengan adanya koreksi 
fiskal negatif, maka laba bersih yang dihasilkan menjadi lebih besar dan 
beban pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih kecil, kejadian inilah yang 
bersifat sementara dan akan dipulihkan di masa yang akan datang (Depari & 
Zulaikha, 2015). 
 Menurut Hanlon (2005) dalam Desinda, (2019) menyebutkan bahwa 
“temporary differences where book income is greater than taxable income is 
called Positive Book-tax Differences.” Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa PBTD merupakan beda waktu (beda temporer) yang dapat 
mengakibatkan laba fiskal lebih kecil dibandingkan dengan laba akuntansi. 
Hal ini variabel PBTD dapat dihitung dengan cara pembagian yaitu nilai 
beban pajak tangguhan dibagi dengan total aset rata-rata. 
 Menurut Jackson (2009) dalam Desinda, (2019) menjelaskan bahwa ada 
beberapa alasan mendukung pendapat yang menyebutkan adanya hubungan 
antara beban pajak tangguhan dengan pertumbuhan laba. Alasan pertama, 
pada tahun sebelumnya mengalami peningkatan laba kemudian ditahun 
selanjutnya laba akan mengalami penurunan dengan sendirinya. Kedua, 
perubahan laba dimasa depan yang dipengaruhi oleh pembalikkan komponen 
akrual ditahun selanjutnya. 
2. Pengaruh Deductible Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba 
 Metode pencatatan dengan leluasa ditentukan oleh pihak manajemen 





temporary differences yang dapat menimbulkan manfaat pajak tangguahan 
yang disebabkan terjadinya koreksi fiskal positif. Koreksi fiskal positif dalam 
perhitungan komersial yang sifatnya mengurangi biaya-biaya dan menambah 
penghasilan karena beban pajak menurut perpajakan lebih besar dibanding 
dengan beban pajak menurut akuntansi. Dengan adanya koreksi fiskal positif 
maka laba bersih yang dihasilkan menjadi lebih kecil dan beban pajak yang 
harus dibayarkan menjadi lebih besar, kejadian inilah yang sifatnya sementara 
dan akan dipulihkan di masa yang akan datang (Depari & Zulaikha, 2015). 
 Menurut Hanlon (2005) dalam Desinda, (2019) menyebutkan bahwa 
“temporary differences that cause book income to be less than taxable 
income is called Negative Book-tax Differences.” Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa NBTD merupakan beda waktu (beda temporer) yang 
menyebabkan laba fiskal lebih besar dibandingkan laba akuntansi. Hal ini 
variabel NBTD dapat dihitung dengan cara pembagian yaitu nilai manfaat 
pajak tangguhan dibagi dengan total aset rata-rata. 
 Menurut Jackson (2009) dalam Desinda, (2019) menjelaskan bahwa 
dalam laporan keuangan terdapat pajak tangguhan yang dapat memberikan 
sinyal atas informasi internal sehingga perusahaan mempunyai kinerja yang 
baik di masa depan. Apabila suatu perusahaan sedang mengalami kesulitan 
keuangan yang dapat menyebabkan kerugian maka perusahaan akan 
melaporkan aset pajak tangguhan yang besar. Hal ini memperkirakan bahwa 





masa depan suatu perusahaan. Oleh karena itu, timbul alasan bahwa manfaat 
pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
3. Variabel Kontrol Operating Cash Flow mempengaruhi hubungan Taxable 
Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences terhadap 
Pertumbuhan Laba 
 Operating Cash Flow merupakan bagian dari arus kas. Arus kas harus 
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas 
pendanaan dan laporan arus kas harus dilaporkan dalam periode tertentu. 
Penyajian arus kas harus mengklasifikasikan ketiga aktivitas tersebut sesui 
dengan karakteristik bisnis suatu perusahaan (Prastowo, 2011:34). Arus kas 
operasi diperoleh dari aktivitas penghasilan utama pendapatan suatu 
perusahaan. Arus kas operasi menunjukkan besarnya aliran kas masuk dari 
aktivitas operasi dan aliran kas keluar yang digunakan untuk aktivitas operasi. 
Aktivitas operasi dilaporkan dengan dasar akrual yang akan mempengaruhi 
laporan laba rugi (Widyastuti, 2014). 
 Pembayaran pajak masa depan tercermin pada pajak kini ditahun 
selanjutnya dipengaruhi oleh besarnya pajak tangguhan bersih. Pembayaran 
pajak di masa mendatang dipengaruhi oleh pembalikkan perbedaan temporer. 
Misalnya peningkatan pembayaran pajak di masa mendatang karena adanya 
pembalikkan kewajiban pajak tangguhan. Sementara itu, pengurangan 
pembayaran di masa depan disebabkan adanya pemulihan aset pajak 
tangguhan. Pembayaran pajak yang semakin meningkat maupun semakin 





sebelum pajak konstan, semakin kecil beban pajak yang dibayarkan maka 
laba bersih yang dihasilkan semakin besar, dan sebaliknya semakin besar 
beban pajak yang dibayarkan maka laba bersih yang dihasilkan semakin kecil 
(Widyastuti, 2014). 
 Semakin besar arus kas operasi periode sekarang maka laba akuntansi 
sebelum pajak dengan satu periode mendatang akan meningkat, sebaliknya 
jika arus kas periode sekarang semakin kecil maka laba akuntansi sebelum 
pajak dengan satu periode mendatang akan menurun. Sehingga arus kas 
operasi yang semakin besar maka pertumbuhan laba di masa yang akan 
datang juga akan terjaga dengan baik (Ariyani & Wulandari, 2016). 
4. Variabel Kontrol Return On Asset mempengaruhi hubungan Taxable 
Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences terhadap 
Pertumbuhan Laba 
 Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur secara keseluruhan 
kemampuan untuk menghasilkan laba. Profitabilitas menggambarkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat diukur 
dengan ROA yang diperoleh dari pembagian laba bersih setelah pajak dengan 
total aset. Laba bersih yang dipengaruhi oleh pajak tangguhan maka laba 
bersih tersebut juga akan berpengaruh pada ROA. Semakin tinggi rasio ROA 
maka semakin baik pula hasil kinerja perusahaan (Purba (2005) dalam 
Miranidia, 2016) 
 Keberhasilan bisnis perusahaan dapat ditunjukkan dengan adanya hasil 





dengan harga saham yang tinggi jika dapat menarik perhatian para investor. 
Kemudian, dapat memungkinkan perkembangan perusahaan sehingga dapat 
memperoleh laba yang lebih besar secara berkelanjutan serta dapat 
menghasilkan pertumbuhan kekayaan bagi para pemiliknya, dan dapat 
menciptakan kondisi pasar yang mendukung bagi perusahaan (Miranidia, 
2016). 
 Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan cara memanfaatkan aktivanya. 
ROA terbagi menjadi dua komponen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
laba yaitu ROA positif dan ROA negatif. ROA positif menyatakan bahwa 
perusahaan dapat menghasilkan laba atau mengalami keuntungan jika total 
aktiva digunakan untuk beroperasi. Sedangkan ROA negatif menyatakan 
bahwa perusahaan tidak akan menghasilkan laba atau mengalami kerugian 
jika total aktiva digunakan untuk beroperasi. Jadi, jika total aktiva yang 
digunakan tidak dapat memperoleh laba maka perusahaan akan mengalami 
kerugian dan dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan laba, tetapi 
jika perusahaan memperoleh ROA yang tinggi maka perusahaan mempunyai 
peluang besar untuk meningkatkan pertumbuhan laba (Widyastuti, 2014). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran 




























 Penelitian ini berfokus pada perbedaan temporer yang bersifat sementara 
yang dapat menimbulkan pajak tangguhan di masa yang akan datang, karena 
















1. Arus Kas Operasi (OCF) 








temporer yang boleh 
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(X2) 








perusahaan. Perbedaan temporer menyebabkan jumlah kena pajak atau jumlah 
yang dapat dikurangkan di periode mendatang dengan perhitungan laba kena 
pajak (rugi pajak) pada saat jumlah tercatat asset atau liabilitas diselesaikan atau 
dipulihkan (PSAK No. 46). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diasumsikan 
hubungan antara variabel sebagai berikut: 
H1: Taxable Temporary Differences berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba. 
H2: Deductible Temporary Differences berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
H3: Variabel Kontrol Operating Cash Flow mempengaruhi hubungan Taxable 
Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
H4: Variabel Kontrol Return On Asset mempengaruhi hubungan Taxable 













A. Jenis Penelitian 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data 
sekunder dengan metode kuantitatif yang berupa laporan keuangan perusahaan 
pertambangan yang datanya diperoleh melalui situs www.idx.com. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah sekumpulan objek dengan karakteristik yang sama yang 
akan dijadikan sebagai bahan penelitian (Supangat, 2017:3). Populasi dalam 
penelitian ini adalah menggunakan data perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-2018. Dari data tersebut terdapat 
49 Perusahaan. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili 
(representative) terhadap populasinya untuk dijadikan sebagai bahan 
penelitian dengan harapan yang diambil dari populasi tersebut (Supangat, 
2017:4). Dengan pertimbangan banyaknya ketersediaan sampel yang dapat 
diperoleh dan keandalan biaya (manfaat) pajak tangguhan yang disajikan. 
Metode pemilihan sampel penelitian menggunakan purposive sampling yaitu 





kriteria yang diinginkan. Berikut kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode purposive sampling penelitian ini: 
a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dan 
mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31 desember secara 
konsisten dan lengkap dari tahun 2016-2018 dan tidak di delisting selama 
periode pengamatan. 
b. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan komersial 
dan laporan keuangan fiskal selama periode pengamatan. 
c. Memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait dengan 
indikator-indikator perhitungan yang dijadikan variabel pada penelitian 
ini. 
Table 3.1  
Hasil Seleksi Sampel menggunakan Metode Purposive Sampling 
Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2016-2018 
49 
2. Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan secara konsisten tahun 2016-2018 
(10) 
3. Perusahaan yang tidak memperoleh laba positif secara 
berturut – turut selama periode 2016-2018. 
(19) 
4. Jumlah perusahaan yang memenuhi syarat 20 
Data selama periode pengamatan (20 x 3 tahun) 60 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yang dapat memenuhi 
kriteria pengambilan sampel berjumlah 20 perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018. Berikut ini 





Table 3.2  
Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan tahun 2016-2018 
No Kode Nama Perusahaan 
1. ADRO Adaro Energy Tbk 
2. ANTM Aneka Tambang Tbk 
3. ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
4. BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
5. BUMI Bumi Resources Tbk 
6. BYAN Bayan Resources Tbk 
7. CTTH Citatah Tbk 
8. DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
9. DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
10. ELSA Elnusa Tbk 
11. ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
12. GEMS Golden Energy Mines Tbk 
13. HRUM Harum Energy Tbk 
13. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
14. KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
15. MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
17. MYOH Samindo Resources Tbk 
18. PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
19. TINS Timah Tbk 
20. TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
Sumber: data yang diolah, 2020 
C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
 Jenis Variabel dalam penelitian ini ada tiga yaitu variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pertumbuhan laba, variabel independen dalam penelitian ini 
adalah Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences. 
Dan Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah Arus Kas Operasi (Operating 






1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
 Variabel Dependen adalah suatu variabel yang dapat dipengaruhi oleh 
variabel independen (variabel X). Variabel Dependen (variabel Y) dalam 
penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba. Pertumbuhan Laba adalah perubahan 
laba yang dihasilkan dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 
para pengguna infromasi dari periode ke periode oleh perusahaan tertentu, 
pertumbuhan laba diukur dengan cara mengurangkan laba periode sekarang 
dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode 




∆𝑁𝐼 = Pertumbuhan Laba 
𝑁𝐼𝑖𝑡 = Laba Bersih Perusahaan i pada periode t 
𝑁𝐼𝑖(𝑡 − 1) = Laba Bersih Perusahaan i pada periode t – 1 
2. Variabel Independen 
 Variabel Independen adalah suatu variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel lainnya dan menyebabkan perubahan adanya variabel dependen/variabel 
terikat. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Taxable Temporary 
Differences (X1), Deductible Temporary Differences (X2). 
a) Taxable Temporary Differences adalah perbedaan temporer dalam 
perhitungan laba kena pajak yang ditimbulkan oleh jumlah kena pajak pada 
∆𝑁𝐼 =







periode yang akan datang dan pada saat jumlah asset tercatat atau liabilitas 




𝑇𝐴𝑋𝐴𝐵𝐿𝐸 = Taxable Temporary Differences 
𝑇𝑇𝑇𝐷 = Total Taxable Temporary Differences 
𝑇𝐴 = Total Asset 
b) Deductible Temporary Differences adalah perbedaan temporer dalam 
perhitungan laba kena pajak yang ditimbulkan oleh jumlah yang dapat 
dikurangkan pada periode yang akan datang dan pada saat jumlah tercatat aset 




𝐷𝐸𝐷𝑈𝐶𝑇𝐼𝐵𝐿𝐸 = Deductible Temporary Differences 
𝑇𝐷𝑇𝐷  = Total Deductible Temporary Differences 
𝑇𝐴  = Total Asset. 
3. Variabel Kontrol 
 Selain menggunakan variabel independen, dalam penelitian ini 
menggunakan variabel kontrol yang dapat digunakan untuk mengontrol hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel kontrol adalah 













independen terhadap variabel dependen tidak dapat dipengaruhi oleh faktor luar 
yang tidak diteliti. Variabel kontrol yang digunakan dapat memprekdisi pengaruh 
dari variabel dependen. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah Arus Kas 
Operasi (Operating Cash Flow) dan Return On Total Asset (ROA). 
a) Arus Kas Operasi (Operating Cash Flow) 
 Arus kas merupakan lifeblood (nyawa) bagi setiap perusahaan. 
Perusahaan sangat bergantung pada bagaimana perusahaan dapat mengelola 
penerimaan kas dan pembayaran kas secara efektif dan efisien demi 
kelangsungan hidup perusahaan. Tujuan Laporan arus kas adalah memberikan 
informasi yang tepat waktu dan relevan sehingga dapat digunakan oleh para 
investor dan pihak lainnya untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan arus kas positif di masa mendatang tentang kas masuk dan kas 
keluar perusahaan dan mengetahui penyebab perbedaan antara laba bersih dan 
arus kas bersih (Prastowo, 2011:149). Arus Kas Operasi diperoleh dari 
aktivitas penghasil utama pendapatan suatu perusahaan yang dapat 
mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Arus Kas Operasi dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
b) Return On Total Asset (ROA) 
  Return On Asset digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan untuk memperoleh laba dalam memanfaatkan aktivanya. Ratio ini 









perusahaan dengan menggunakan aktiva (seluruh dana) yang dimiliki 
perusahaan (Prastowo, 2011:91). Return On Asset dirumuskan sebagai 
berikut. 





Table 3.3  
Operasional Variabel 




n Laba (Y) 
Perubahan laba 
yang dihasilkan 
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Sumber: data yang diolah, 2020 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
dokumentasi dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari teori, jurnal, 





internet. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan perusahaa pertambangan, 
data yang diperoleh dan dapat diakses melalui www.idx.com. 
E. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
analisis kuantitatif yaitu menganalisis permasalahan yang ada dengan cara 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan sehingga dapat memberikan infromasi 
yang diinginkan. Metode analisis regresi berganda untuk pengujian hipotesis 
sebagai berikut: 
Model regresi 1 
 Berdasarkan variabel independen dan variabel dependen, maka dapat 
disusun persamaan sebagai berikut (Ghozali, 2018:8): 
 
Model regresi 2 
 Penelitian ini menggunakan variabel kontrol, maka dapat disusun persamaan 
sebagai berikut (Depari & Zulaikha, 2015): 
 
Keterangan: 
∆𝑁𝐼  = Pertumbuhan Laba 
β0  = Konstanta 
β1, β2, …  = Koefisien persamaan regresi 
𝑇𝐴𝑋𝐴𝐵𝐿𝐸 = Taxable Temporary Differences 
𝐷𝐸𝐷𝑈𝐶𝑇𝐼𝐵𝐿𝐸= Deductible Temporary Differences 
𝑂𝐶𝐹  = Operating Cash Flow 
∆𝑁𝐼 =  β0 +  𝛽1 𝑇𝐴𝑋𝐴𝐵𝐿𝐸 +  β2 𝐷𝐸𝐷𝑈𝐶𝑇𝐼𝐵𝐿𝐸 + e 





𝑅𝑂𝐴  = Return On Asset 
𝑒  = eror 
 Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan alat metode analisis regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) versi 23. Regresi Berganda merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
memprekdisi permintaan di masa yang akan datang, berdasarkan data sebelumnya 
untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independent) terhadap 
satu variabel terikat (dependent). Perbedaan penerapan metode ini hanya terletak 
pada penggunaan jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan. Penerapan 
metode regresi berganda jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan 
lebih dari satu yang memengaruhi satu variabel terikat (dependent). Metode 
Analisis data terdiri dari: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, skewness (kemencengan distribusi) dan kurtosis (Ghozali, 2018:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi Klasik dapat dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 
dapat menghasilkan estimator linier yang BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimator) yang dipeoleh dari model regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan 
telah terdistribusi secara normal (normalitas) hal ini dibutuhkan untuk mengetahui 





heteroskedastisitas, multikolonieritas, dan autokorelasi (Febiyanto & 
Cahyonowati, 2014). Pengujian asumsi klasik ini terdiri dari: 
a) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menemukan korelasi 
antarvariabel independen dengan tujuan menguji model regresi. Model regresi 
dapat dikatakan baik, apabila tidak terjadi korelasi antarvariabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF) dapat dilihat untuk mengetahui adanya 
multikolinearitas. Untuk menunjukkan adanya multikolinearitas dapat dipakai 
Nilai cut-off yaitu nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2018:107). 
b) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sekarang 
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Apabila ada 
problem autokorelasi, maka dapat disebabkan terjadinya korelasi. Observasi 
yang berurutan sepanjang waktu menyebabkan autokorelasi yangberkaitan 
satu dengan lainnya. Masalah ini terjadi karena kesalahan pengganggu 
(residual) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 
2018:111). Metode pengujian yang sering digunakan dalam penelitian adalah 





Table 3.4  
Durbin Watson Test 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak Tolak du < d < (4 – du) 
Sumber: IBM SPSS 25 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi 
yang terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Homoskedastisitas adalah variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap dan heteroskedastisitas adalah 
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda. Model 
regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskesdatisitas atau yang 
homoskesdatisitas (Ghozali, 2018:137). 
d) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 





Ada dua cara untuk mendeteksi apakah nilai residual berdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018:161). 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian Hipotesis adalah salah satu cara untuk menguji “parameter” 
populasi berdasarkan statistik sampelnya, pada tingkat signifikansi untuk dapat 
menentukan pengujian diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis ini pada 
prinsipnya adalah membuat kesimpulan sementara untuk melakukan pembenaran 
atau penyanggahan dari permasalahan yang sedang diteliti. Membuat kesimpulan 
sementara kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya 
(Supangat, 2017:293). 
a) Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan keterbatasan 
variasi variabel dependen. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprekdisi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 
b) Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F) 
Uji statistik F merupakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap 
garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linear 





menguji hipotesis berdasarkan dengan kriteria pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi, maka model 
regresi sudah tepat atau model regresi dapat digunakan. 
2) Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi, maka model 
regresi tidak tepat atau model regresi tidak dapat digunakan. 
c) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan secara individual mengukur seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/independen dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Adapun cara melakukan uji t adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 yang berarti secara parsial variabel 
independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, maka hipotesis dapat diterima atau koefisien regresi 
signifikan. 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 yang berarti secara parsial variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Kemudian, Pemerintah 
memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan 
Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI (Bursa 
Efek Indonesia), hal ini dilakukan demi efektivitas operasional dan transaksi. 
Penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah 
pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana untuk 
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan 
memperdagangkan Efek di antara mereka. Terdapat beberapa sektor yang ada 
dalam Bursa Efek Indonesia yaitu 
1) Pertanian (Agriculture) 
2) Pertambangan (Mining) 
3) Industri Dasar dan Kimia (Basic Industry & Chemicals) 
4) Aneka Industri (Miscellaneous Industry) 
5) Indrustri Barang Konsumsi (Consumer Goods Industry) 






7) Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi (Infrastructure, Utility and 
Transportation) 
8) Finansial (Finance) 
9) Perdagangan, Jasa, dan Investasi (Trade, Service and Investment)  
 Penelitian ini menggunakan Sektor Pertambangan pada periode 2016-
2018 dengan perusahaan yang tercatat sebanyak 49, terdapat beberapa 
subsektor yang ada di Sektor Pertambangan yaitu Subsektor Batu Bara, 
Subsektor Minyak Mentah & Gas Bumi, Subsektor Logam & Mineral 
Lainnya dan Subsektor Tanah & Batu Galian. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sample, dari teknik tersebut menghasilkan sampel 
sebanyak 20 yang memenuhi kriteria sampel yang telah dilakukan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran data 
dan menampilkan informasi yang terkandung dalam data tersebut yang terdiri 
dari nilai minimum, nilai maximum, rata-rata (mean) dan standar deviasi 
yang dilakukan pada variabel Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences sebagai variabel independen, variabel Operating Cash 
Flow dan Return On Asset sebagai variabel kontrol, dan variabel 








Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Taxable 60 ,0000 ,1002 ,016627 ,0281019 
Deductible 60 ,0000 ,0501 ,015725 ,0130445 
OCF 60 ,0085 ,4969 ,137385 ,1220774 
ROA 60 ,0022 ,3647 ,081190 ,0829609 
Pertumbuhan Laba 60 -,9550 2,4328 ,415313 ,8059112 
Valid N (listwise) 60     
Sumber: Data diolah dengan SPSS 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data yang telah diolah 
dalam penelitian ini sebanyak 60 pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Berdasarkan Uji Statistik 
Deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variabel Pertumbuhan Laba memiliki 
nilai minimum sebesar -0,9550 yang terdapat di PT Aneka Tambang Tbk 
tahun 2016. Nilai maximum sebesar 2,4328 terdapat di PT Golden Energy 
Mines Tbk tahun 2017. Dan nilai mean sebesar 0,415313 dengan Standar 
Deviasi 0,8059112. 
 Variabel Taxable Temporary Differences memiliki nilai minimum 
sebesar 0,000 yang terdapat di PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016. Nilai 
Maximum sebesar 0,1002 terdapat di PT Adaro Energy Tbk tahun 2016. Serta 
Nilai mean sebesar 0,016627 dengan standar deviasi 0,0281019. 
 Variabel Deductible Temporary Differences memiliki nilai minimum 
sebesar 0,0000 yang terdapat di PT J Resources Asia Pasifik Tbk 2016-2018. 
Nilai maximum sebesar 0,0501 terdapat di PT Bumi Resources Tbk tahun 





 Variabel Kontrol Operating Cash Flow memiliki nilai minimum 
sebesar 0,0085 yang terdapat di PT Surya Esa Perkasa Tbk tahun 2016. Nilai 
maximum sebesar 0,4969 terdapat di PT Bayan Resources Tbk tahun 2018. 
Serta nilai mean sebesar 0,137385 dengan standar deviasi 0,1220774. 
 Variabel Kontrol Return On Asset memiliki nilai minimum sebesar 
0,0022 yang terdapat di PT Aneka Tambang Tbk tahun 2016. Nilai maximum 
sebesar 0,3647 terdapat di PT Mitrabara Adiperdana Tbk tahun 2017. Serta 
nilai mean sebesar 0,081190 dengan standar deviasi 0,0829609. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menemukan korelasi 
antarvariabel independen dengan tujuan untuk menguji model regresi. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari 
Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai 
tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat 
dinyatakan bahwa model regresi terbebas dari multikolinearitas. 
Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas 




1 (Constant)   
Taxable ,910 1,099 
Deductible ,914 1,094 
OCF ,523 1,912 
ROA ,544 1,837 





Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa 
nilai VIF pada variabel Taxable Temporary Differences sebesar 1,099 
dengan nilai tolerance 0,910. Nilai VIF pada variabel Deductible 
Temporary Differences sebesar 1,094 dengan nilai tolerance 0,914. 
Nilai VIF pada variabel Operating Cash Flow sebesar 1,912 dengan 
nilai tolerance 0,523. Serta nilai VIF pada variabel Return On Asset 
sebesar 1,837 dengan nilai tolerance 0,544. Dari data tersebut variabel 
diatas memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 
0,1. Hal ini dapat di nyatakan bahwa model regresi terbebas dari 
multikolinearitas. 
b) Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi bertujuan unutuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
sekarang dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan 
dengan metode pengujian yaitu Uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan 




Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak Tolak du < d < (4 – du) 





 Dari pengujian menggunakan Uji Durbin-Watson diatas, maka 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,408a ,167 ,106 ,7619874 1,688 
a. Predictors: (Constant), ROA, Taxable, Deductible, OCF 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai dari Durbin-
Watson sebesar 1,688. Kemudian akan dibandingkan dengan nilai tabel 
menggunakan nilai signifikansi 5%, dengan jumlah variabel independen 
2 (k=2) dan jumlah sampel 60 (n), menghasilkan nilai dL=1,5144 dan 
dU=1,6518. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai d berada di 
du < d < 4 – du yaitu 1,6518 < 1,688 < 4 – 1,6518. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model 
regresi yang terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika variance dan residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 





Model regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau yang 
homoskedastisitas (Ghozali, 2018). 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot, yang mana jika model 
regresi terbebas dari heteroskedastisitas maka dalam grafik scatterplot 
menunjukkan titik-titik tersebut akan menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Berikut ini merupakan hasil dari olah data dari 
uji heteroskedastisitas melalui SPSS: 
 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
  
Berdasarkan hasil grafik scatterplot diatas, titik-titik yang 





pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
d) Uji Normalitas 
 Uji Normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 
model regresi dari variabel Pertumbuhan Laba sebagai variabel 
dependen, variabel Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences sebagai variabel independen, serta variabel 
Operating Cash Flow dan Return On Assets sebagai variabel kontrol. 
Untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak 
dapat dilakukan dengan cara yaitu Uji Normalitas data menggunakan 
kurva normal Probability Plot dengan ketentuan titik-titik mengikuti 
dan mendekati garis diagonal dan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
dengan ketentuan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berikut ini 








Uji Normalitas Titik Diagonal 
 
Berdasarkan grafik normal P-Plot diatas, dapat disimpulkan 
bahwa penyebaran disekitar titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal, 
sehingga dapat dikatakan bahwa distribusinya normal. Jadi, hasil dari 
uji normalitas diatas menunjukan bahwa model regresi Pengaruh 
Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences 
terhadap Pertumbuhan Laba dengan Operating Cash Flow dan Return 
On Assets sebagai variabel kontrol pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, penelitian ini 
memenuhi syarat uji normalitas. 
Didukung adanya Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dari Uji 
Normalitas ini, menyatakan bahwa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 





tersebut dapat berdistribusi normal. Berikut ini hasil olah data melalui 
SPSS dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov:  
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 














Test Statistic ,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,166c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Bersadarkan tabel diatas, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
memperoleh Asymp.sig sebesar 0,166 lebih besar dari 0,05, maka hasil 
dari tabel diatas menyimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal.  
3. Analisis Linier Berganda 
Regresi Berganda merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
memprekdisi permintaan di masa yang akan datang, berdasarkan data 
sebelumnya untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 
(independent) terhadap satu variabel terikat (dependent). Perbedaan 





(independent) yang digunakan. Penerapan metode regresi berganda jumlah 
variabel bebas (independent) yang digunakan lebih dari satu yang 
memengaruhi satu variabel terikat (dependent). Berikut ini hasil dari olah data 
dari uji regresi linier berganda: 
Tabel 4.6 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 1 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,492 ,197  2,494 ,016 
Taxable -4,501 3,701 -,157 -1,216 ,229 
Deductible -19,618 7,953 -,318 -2,467 ,017 
OCF 2,187 1,124 ,331 1,946 ,057 
ROA ,076 1,621 ,008 ,047 ,963 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
 Berdasarkan hasil tabel regresi linear berganda diatas, maka 
menghasilkan persamaan regresi model 1 adalah 
Model 1 
 
 Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konstanta (nilai mutlak Y) sebesar 0,492 menunjukkan bahwa variabel 
independen dianggap konstan, maka rata-rata Pertumbuhan Laba adalah 
0,492. 





2. Koefisien variabel Taxable Temporary Differences sebesar -4,501 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Taxable Temporary Differences 
1% maka variabel Pertumbuhan Laba akan turun sebesar -4,501 dengan 
asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
3. Koefisien Variabel Deductible Temporary Differences sebesar -19,618 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Deductible Temporary Differences 
1% maka variabel Pertumbuhan Laba akan turun sebesar -19,618 
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi 
adalah tetap. 
Tabel 4.7 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4919,601 1972,784  2,494 ,016 
Taxable -4,501 3,701 -,157 -1,216 ,229 
Deductible -19,618 7,953 -,318 -2,467 ,017 
OCF 2,187 1,124 ,331 1,946 ,057 
ROA ,076 1,621 ,008 ,047 ,963 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
 Berdasarkan hasil tabel regresi linear berganda diatas, maka 
menghasilkan persamaan regresi model 2 adalah 
Model 2 
 






 Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konstanta (nilai mutlak Y) sebesar 4919,601 menunjukkan bahwa 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata Pertumbuhan Laba 
adalah 4919,601. 
2. Koefisien variabel Taxable Temporary Differences sebesar -4,501 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Taxable Temporary Differences 1% 
maka variabel Pertumbuhan Laba akan turun sebesar -4,501 dengan 
asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
3. Koefisien Variabel Deductible Temporary Differences sebesar -19,618 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Deductible Temporary Differences 
1% maka variabel Pertumbuhan Laba akan turun sebesar -19,618 dengan 
asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
4. Koefisien variabel kontrol Operating Cash Flow sebesar 2,187 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Operating Cash Flow 1% maka 
variabel Pertumbuhan Laba akan naik sebesar 2,187 dengan asumsi 
bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap. 
5. Koefisien variabel kontrol Return On Assets sebesar 0,076 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan Return On Assets 1% maka variabel Pertumbuhan 
Laba akan naik sebesar 0,076 dengan asumsi bahwa variabel independen 





4. Uji Hipotesis 
a) Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
keterbatasan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprekdisi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018:97). Berikut ini hasil dari olah data melalui SPSS dari Uji 
Koefisien Determinasi: 
Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinasi 
        Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,408a ,167 ,106 ,7619874 1,688 
a. Predictors: (Constant), ROA, Taxable, Deductible, OCF 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa Koefisien Determinasi 
R sebesar 0,408 yang berarti semakin tinggi Taxable Temporary 
Differences, Deductible Temporary Differences serta Operating Cash 
Flow dan Return On Assets sebagai variabel kontrol, maka semakin besar 
pula pertumbuhan laba. Koefisien determinasi (Adjused R Square) 





Taxable Temporary Differences, Deductible Temporary Differences, 
Operating Cash Flow dan Return On Assets Berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba sebesar 10,6%. Sedangkan sisanya sebesar 89,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijadikan sebagai variabel dalam 
penelitian ini. 
b) UJi Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel ( Uji Statistik 
F) 
Uji Statistik F merupakan uji signifikansi secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y 
berhubungan linear terhadap X1 dan X2 (Ghozali, 2018:98). Berikut ini 
hasil dari olah data melalui SPSS dari uji statistik F: 
Tabel 4.9 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,386 4 1,596 2,750 ,037b 
Residual 31,934 55 ,581   
Total 38,320 59    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
b. Predictors: (Constant), ROA, Taxable, Deductible, OCF 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa uji ANOVA nilai F hitung 
sebesar 2,750 dengan probabilitas 0,037. Karena nilai probabilitas lebih 






c) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Pengujian ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 
secara individual (Ghozali, 2018:98). Berikut ini hasil olah data melalui 
SPSS dari uji statistik t: 
Tabel 4.10 
Uji Statistik t 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,492 ,197  2,494 ,016 
Taxable -4,501 3,701 -,157 -1,216 ,229 
Deductible -19,618 7,953 -,318 -2,467 ,017 
OCF 2,187 1,124 ,331 1,946 ,057 
ROA ,076 1,621 ,008 ,047 ,963 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
Berdasarkan hasil uji signifikan diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Nilai Signifikan X1 = 0,229 maka nilai signifikan variabel Taxable 
Temporary Differences lebih besar dari 0,05 atau 0,229 > 0,05. Jadi, 
hasil menyatakan bahwa Taxable Temporary Differences tidak 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, sehingga H1 dalam 
penelitian ini ditolak. 
2. Nilai Signifikan X2 = 0,017 maka nilai signifikan variabel 
Deductible Temporary Differences lebih kecil dari 0,05 atau 0,017 < 





Differences berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, sehingga H2 
dalam penelitian ini diterima. 
3. Nilai Signifikan C1 = 0,057 maka nilai signifikan variabel Operating 
Cash Flow sebagai variabel kontrol lebih besar dari 0,05 atau 0,057 
> 0,05. Jadi, hasil menyatakan bahwa Operating Cash Flow tidak 
mempengaruhi Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences terhadap pertumbuhan Laba, sehingga H3 
dalam penelitian ini ditolak. 
4. Nilai Signifikan C2 = 0,963 maka nilai signifikan variabel Return On 
Asset sebagai variabel kontrol lebih besar dari 0,05 atau 0,963 > 
0,05. Jadi, hasil menyatakan bahwa Return On Assets tidak 
mempengaruhi Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences terhadap pertumbuhan Laba, sehingga H4 
dalam penelitian ini ditolak. 
  Berikut ini merupakan hasil dari uji korelasi variabel bebas dan 
variabel kontrol terhadap Y dengan cara menganalisis pengaruh dari 
Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences 
dengan Operating Cash Flow dan Return On Assets sebagai variabel 
kontrol pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 














Control Variables Taxable Deductible 
Pertumbuhan 
Laba OCF ROA 
-none-a Taxable Correlation 1.000 -.170 -.075 .087 -.103 
Significance (2-tailed) . .195 .568 .510 .433 
Df 0 58 58 58 58 
Deductible Correlation -.170 1.000 -.218 .217 .134 
Significance (2-tailed) .195 . .094 .095 .307 
Df 58 0 58 58 58 
Pertumbuhan Laba Correlation -.075 -.218 1.000 .254 .198 
Significance (2-tailed) .568 .094 . .050 .129 
Df 58 58 0 58 58 
OCF Correlation .087 .217 .254 1.000 .654 
Significance (2-tailed) .510 .095 .050 . .000 
Df 58 58 58 0 58 
ROA Correlation 
-.103 .134 .198 .654 
1.00
0 
Significance (2-tailed) .433 .307 .129 .000 . 
Df 58 58 58 58 0 
OCF & 
ROA 
Taxable Correlation 1.000 -.201 -.094   
Significance (2-tailed) . .131 .484   
Df 0 56 56   
Deductible Correlation -.201 1.000 -.289   
Significance (2-tailed) .131 . .028   
Df 56 0 56   
Pertumbuhan Laba Correlation -.094 -.289 1.000   
Significance (2-tailed) .484 .028 .   
Df 56 56 0   





Berdasarkan hasil pengujian atas kedudukan variabel kontrol, sehingga 
dapat disimpulkan dengan tabel nilai koefisien korelasi sebagai berikut:   
Tabel 4.12 







1. Variabel Kontrol Operating Cash Flow dan Return On Asset memiliki 
nilai korelasi sebesar -0,094 dan -0,289 akan menghubungkan antara 
Taxable Temporary Differences dan Deductible Temporary Differences 
yang mempunyai hubungan sangat lemah dengan nilai signifikan Taxable 
Temporary Differences sebesar 0,484 dan Deductible Temporary 
Differences sebesar 0,028, sehingga variabel kontrol Operating Cash 
Flow dan Return On Asset tidak berpengaruh signifikan. 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat dijelaskan hasil dari 
uji hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Taxable Temporary Differences terhadap Pertumbuhan 
Laba 
 Berdasarkan hasil dari uji statistik t menunjukkan bahwa nilai 
signifikan X1= 0,229, sehingga nilai 0,229 lebih besar dari 0,050. 
Sehingga penelitian ini menghasilkan bahwa variabel Taxable 
Nilai Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,20 Hubungan Sangat Lemah 
0,21 – 0,40 Hubungan Lemah 
0,41 – 0,70 Hubungan Kuat 
0,71 – 0,90 Hubungan Sangat Kuat 
0,91 – 0,99 Hubungan Sangat Kuat Sekali 





Temporary Differences tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan 
laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018. 
 Hal ini berarti bahwa Taxable Temporary Differences  yang diukur 
dengan Total Aset yang membuktikan bahwa semakin menurun jumlah 
Taxable Temporary Differences, maka akan semakin meningkat 
pertumbuhan laba di periode yang akan datang. Semakin sedikit jumlah 
perbedaan temporer maka perusahaan dapat mempertahankan laba 
periode saat ini (laba tahun berikutnya meningkat). Adanya Taxable 
Temporary Differences dapat menimbulkan beban pajak tangguhan 
yang dapat menyebabkan munculnya koreksi fiskal negatif yang 
sifatnya dapat mengurangi penghasilan dan akan menambah biaya-
biaya dalam perhitungan komersial karena beban pajak menurut 
perpajakan lebih kecil dibandingkan beban pajak menurut akuntansi. 
Dengan adanya koreksi fiskal negatif, maka laba bersih yang dihasilkan 
menjadi lebih besar dan beban pajak yang dibayarkan lebih kecil 
(Depari & Zulaikha, 2015). 
 Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang 
menyatakan hubungan antara pemilik perusahaan dengan manajemen 
perusahaan, dimana pemilik perusahaan mempercayakan kepada 
manajemen untuk mengelola perusahaannya. Hubungan antara teori 
agensi dengan Book Tax Differences (yang diproksikan Perbedaan 





konflik antara manajemen yang melakukan manipulasi agar perusahaan 
dipandang baik sedangkan pemilik perusahaan yang menerima 
keuntungan tetapi tidak dapat memperoleh informasi dengan 
mengawasi pihak agen. Tetapi dalam hal ini, manajemen tidak 
melakukan manipulasi laba karena laba yang dihasilkan lebih besar 
sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan laba yang diharapkan (Putri 
& Sary, 2017). 
 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawaty (2017) 
bahwa variabel Perbedaan temporer yang diproksikan salah satunya 
Taxable Temporary Differences tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba. Namun hasil ini bertolak belakang dengan Brolin & 
Rohman (2014) dan Daniati (2013) yang menyatakan bahwa variabel 
temporer yang diproksikan salah satunya Taxable Temporary 
Differences berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
2. Pengaruh Deductible Temporary Differences terhadap 
Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil dari uji statistik t menunjukkan bahwa nilai 
signifikan X2= 0,017, sehingga nilai 0,017 lebih kecil dari 0,050. 
Sehingga penelitian ini menghasilkan bahwa variabel Deductible 
Temporary Differences memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan laba 






 Hal ini berarti bahwa Deductible Temporary Differences  yang 
diukur dengan Total Aset yang membuktikan bahwa semakin 
meningkat jumlah Deductible Temporary Differences, semakin 
menurun  pertumbuhan laba di periode yang akan datang. Semakin 
besar jumlah perbedaan temporer maka semakin tidak dapat 
mempertahankan laba periode saat ini (laba tahun depan menurun). 
Adanya Deductible Temporary Differences dapat menimbulkan 
Manfaat Pajak Tangguhan yang dapat menyebabkan munculnya koreksi 
fiskal positif yang sifatnya mengurangi biaya-biaya dan menambah 
penghasilan dalam perhitungan komersial karena beban pajak menurut 
perpajakan lebih besar dibandingkan beban pajak menurut akuntansi. 
Dengan adanya koreksi fiskal positif, maka laba bersih yang dihasilkan 
lebih kecil dan beban pajak yang dibayarkan menjadi lebih besar 
(Depari & Zulaikha, 2015). 
 Laporan keuangan terdapat pajak tangguhan yang dapat 
memberikan sinyal atas informasi internal sehingga perusahaan 
mempunyai kinerja yang baik di masa depan. Apabila suatu perusahaan 
sedang mengalami kesulitan keuangan yang dapat menyebabkan 
kerugian maka perusahaan akan melaporkan aset pajak tangguhan yang 
besar. Hal ini memperkirakan bahwa pajak tangguhan dapat 
memberikan informasi mengenai penurunan kinerja masa depan suatu 





 Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan 
hubungan antara pemilik perusahaan dengan manajemen perusahaan, 
dimana pemilik perusahaan mempercayakan kepada manajemen untuk 
mengelola perusahaannya. Hubungan antara teori agensi dengan Book 
Tax Differences (yang diproksikan Perbedaan Temporer salah satunya 
Deductible Temporary Differences) terlibat konflik antara manajemen 
yang melakukan manipulasi agar perusahaan dipandang baik sedangkan 
pemilik perusahaan yang menerima keuntungan tetapi tidak dapat 
memperoleh informasi dengan mengawasi pihak agen. Sehingga dalam 
hal ini, manajemen dapat melakukan manipulasi laba karena laba yang 
dihasilkan lebih kecil dengan tujuan memperoleh pertumbuhan laba 
yang diharapkan agar perusahaan dapat dipandang baik dan dapat 
menarik para investor untuk menanamkan modalnya (Putri & Sary, 
2017). 
 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Depari & Zulaikha 
(2015) bahwa variabel Deductible Temporary Differences berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba. Namun hasil ini bertolak belakang dengan 
Rahmawaty (2017) yang menyatakan bahwa variabel perbedaan 
temporer yang diproksikan salah satunya Deductible Temporary 






3. Pengaruh Variabel Kontrol Operating Cash Flow yang 
mempengaruhi hubungan Taxable Temporary Differences dan 
Deductible Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil dari uji statistik t menunjukkan bahwa nilai 
signifikan C1= 0,057, sehingga nilai 0,057 lebih besar dari 0,050. 
Sehingga penelitian ini menghasilkan bahwa variabel kontrol Operating 
Cash Flow tidak mempengaruhi hubungan Taxable Temporary 
Differences dan Deductible Temporary Differences terhadap 
Pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
 Hal ini berarti bahwa Operating Cash Flow yang diukur dengan 
Total Asset membuktikan bahwa semakin besar arus kas operasi maka 
semakin besar pertumbuhan laba, karena informasi arus kas operasi 
yang termuat dalam laporan arus kas mencakup konsep yang lebih luas, 
informasi arus kas operasi tidak hanya memfokuskan diri pada 
penghasilan dan biaya melainkan juga berfokus pada kebutuhan kas 
setiap aktivitas yang dilakukan perusahaan. Jika kas yang disediakan 
besar maka perusahaan mampu menghasilkan kas yang cukup untuk 
membayar kewajibannya tanpa harus mengandalkan sumber pendanaan 
dari luar, sehingga arus kas operasi yang semakin besar dapat 






 Pembayaran pajak masa depan tercermin pada pajak kini ditahun 
selanjutnya dipengaruhi oleh besarnya pajak tangguhan bersih. 
Pembayaran pajak di masa mendatang dipengaruhi oleh pembalikkan 
perbedaan temporer. Misalnya peningkatan pembayaran pajak di masa 
mendatang karena adanya pembalikkan kewajiban pajak tangguhan. 
Sementara itu, pengurangan pembayaran di masa depan disebabkan 
adanya pemulihan aset pajak tangguhan. Pembayaran pajak yang 
semakin menurun akan meningkatkan laba bersih yang dihasilkan. Jika 
penghasilan sebelum pajak konstan, semakin kecil beban pajak yang 
dibayarkan maka laba bersih yang dihasilkan semakin besar 
(Widyastuti, 2014). 
 Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang 
menyatakan hubungan antara pemilik perusahaan dengan manajemen 
perusahaan. Dimana pemilik perusahaan mempercayakan kepada 
manajemen untuk mengelola perusahaannya. Sehingga dalam hal ini, 
manajemen tidak melakukan manajemen laba karena perusahaan dapat 
mengelola arus kas operasi dengan baik dengan menunjukkan 
perusahaan mempunyai kinerja yang baik, maka arus kas operasi yang 
besar perusahaan dapat menghasilkan pertumbuhan laba yang 
diharapkan (Windarti, 2015). 
 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Brolin & Rohman (2015) bahwa variabel kontrol Operating Cash Flow 





bertolak belakang dengan Putry & Sari (2017) yang menyatakan bahwa 
variabel kontrol Operating Cash Flow memiliki pengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba. 
4. Pengaruh Variabel Kontrol Return On Assets yang mempengaruhi 
hubungan Taxable Temporary Differences dan Deductible 
Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil dari uji statistik t menunjukkan bahwa nilai 
signifikan C2= 0,963, sehingga nilai 0,963 lebih besar dari 0,050. 
Sehingga penelitian ini menghasilkan bahwa variabel kontrol Return On 
Assets tidak mempengaruhi hubungan Taxable Temporary Differences 
dan Deductible Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2018. 
 Hal ini berarti bahwa Return On Assets yang diukur dengan total 
asset membuktikan bahwa semakin tinggi ROA maka semakin 
perusahaan mempunyai peluang untuk meningkatkan pertumbuhan laba 
yang diharapkan. Karena keberhasilan bisnis suatu perusahaan dapat 
ditunjukkan dengan adanya hasil kinerja yang baik. Para investor akan 
tertarik sehingga perusahaan mudah untuk mendapatkan dana yang baru 
dengan harga saham yang tinggi. Kemudian, dengan perkembangan 
perusahaan yang baik maka dapat menghasilkan pertumbuhan laba yang 





 Hasil penelitian ini tidak mendukung teori keagenan yang 
menyatakan hubungan antara pemilik perusahaan dengan manajemen 
perusahaan, dimana pemilik perusahaan mempercayakan kepada 
manajemen untuk mengelola perusahaannya. Sehingga para pemegang 
saham secara efektif mengelola sumber daya pembiayaan operasional 
dengan memperhatikan kinerja manajemen, maka dalam hal ini 
manajemen tidak melakukan manipulasi laba karena perusahaan 
mempunyai kinerja yang baik untuk mendapatkan peluang yang besar 
dalam meningkatkan pertumbuhan laba yang diharapkan (Miranidia, 
2016). 
 Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Windarti (2014) 
bahwa variabel Kontrol Return On Assets tidak berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba. Namun hasil ini bertolak belakang dengan Brolin & 
Rohman (2014) dan Putry dan Sari (2017) yang menyatakan variabel 











 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dari 
pengambilan sampel sebanyak 60 pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, maka dapat di ambil kesimpulannya 
sebagai berikut: 
1. Taxable Temporary Differences tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2018. 
2. Deductible Temporary Differences berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2018. 
3. Operating Cash Flow tidak mempengaruhi Taxable Temporary Differences 
dan Deductible Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba. 
4. Return On Assets tidak mempengaruhi Taxable Temporary Differences dan 
Deductible Temporary Differences terhadap Pertumbuhan Laba pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
B. Saran 
Berdasarkan analisis diatas, maka peneliti dapat memberikan saran yang 





1. Taxable Temporary Differences diharapkan mempunyai nilai yang lebih 
kecil agar pertumbuhan laba yang diharapkan dapat meningkat karena beban 
pajak yang dibayarkan akan lebih kecil sehingga dapat menghasilkan laba 
bersih yang lebih besar. 
2. Deductible Temporary Differences diharapkan mempunyai nilai yang lebih 
kecil agar pertumbuhan laba yang diharapkan dapat meningkat karena beban 
pajak yang dibayarkan lebih besar sehingga laba yang dihasilkan lebih kecil. 
3. Operating Cash Flow diharapkan mempunyai nilai yang besar agar 
pertumbuhan laba yang diharapkan dapat meningkat 
4. Return On Assets diharapkan mempunyai nilai yang besar agar pertumbuhan 
yang diharapkan dapat meningkat 
5. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk mengambil sampel 
yang lebih besar atau periode melebihi 3 tahun, memilih perusahaan yang 
selalu mengalami laba bersih positif secara berturut-turut selama periode 
yang akan diteliti, serta menambah variabel independen yang dapat 
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Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan 2016-2018 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 
7 CTTH Citatah Tbk 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
10 ELSA Elnusa Tbk 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
13 HRUM Harum Energy Tbk 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 
18 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
19 TINS Timah Tbk 


















Nama Perusahaan Pertumbuhan Laba (Y) 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 1,2562 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk -0,9550 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk -0,4816 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0396 
5 BUMI Bumi Resources Tbk -0,9450 
6 BYAN Bayan Resources Tbk -0,7798 
7 CTTH Citatah Tbk 0,4778 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 1,0260 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk -0,4580 
10 ELSA Elnusa Tbk -0,1677 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk -0,6829 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,6750 
13 HRUM Harum Energy Tbk -0,0535 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 1,0712 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,6700 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk -0,2178 
17 MYOH Samindo Resources Tbk -0,1405 
18 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0983 
19 TINS Timah Tbk 1,4810 
20 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk -0,4329 
21 ADRO Adaro Energy Tbk 0,5746 
22 ANTM Aneka Tambang Tbk 1,1063 
23 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 2,1296 
24 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 1,2908 
25 BUMI Bumi Resources Tbk 1,0186 
26 BYAN Bayan Resources Tbk 1,1103 
27 CTTH Citatah Tbk 0,6369 
28 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,2604 
29 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,9638 
30 ELSA Elnusa Tbk -0,2066 
31 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,4188 
32 GEMS Golden Energy Mines Tbk 2,4328 





34 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,9333 
35 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,4188 
36 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 1,1626 
37 MYOH Samindo Resources Tbk -0,4211 
38 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk -0,2845 
39 TINS Timah Tbk 0,9940 
40 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 1,8361 
41 ADRO Adaro Energy Tbk -0,1098 
42 ANTM Aneka Tambang Tbk 1,7430 
43 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,1357 
44 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0994 
45 BUMI Bumi Resources Tbk -0,3482 
46 BYAN Bayan Resources Tbk 0,3759 
47 CTTH Citatah Tbk 0,1035 
48 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,6181 
49 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk -0,0508 
50 ELSA Elnusa Tbk 0,1019 
51 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 1,3791 
52 GEMS Golden Energy Mines Tbk -0,1628 
53 HRUM Harum Energy Tbk -0,2788 
54 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk -0,5001 
55 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk -0,4229 
56 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk -0,1420 
57 MYOH Samindo Resources Tbk 1,5132 
58 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,2044 
59 TINS Timah Tbk 0,0576 












Hasil Perhitungan Taxable Temporary Differences Perusahaan 







1 ADRO Adaro Energy Tbk 0,1002 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0000 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0000 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0000 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0000 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0621 
7 CTTH Citatah Tbk 0,0051 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0000 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0407 
10 ELSA Elnusa Tbk 0,0000 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0000 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0202 
13 HRUM Harum Energy Tbk 0,0000 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0039 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0039 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,0184 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0000 
18 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0868 
19 TINS Timah Tbk 0,0000 
20 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0034 
21 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0899 
22 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0000 
23 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0000 
24 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0000 
25 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0000 
26 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0584 
27 CTTH Citatah Tbk 0,0056 
28 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0000 
29 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0418 
30 ELSA Elnusa Tbk 0,0000 
31 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0000 
32 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0128 





34 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0029 
35 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0022 
36 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,0214 
37 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0000 
38 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0815 
39 TINS Timah Tbk 0,0000 
40 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0023 
41 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0764 
42 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0000 
43 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0000 
44 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0000 
45 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0000 
46 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0455 
47 CTTH Citatah Tbk 0,0005 
48 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0000 
49 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0515 
50 ELSA Elnusa Tbk 0,0000 
51 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0000 
52 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0336 
53 HRUM Harum Energy Tbk 0,0000 
54 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0030 
55 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0007 
56 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,0204 
57 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0000 
58 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0773 
59 TINS Timah Tbk 0,0000 
60 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0252 






    









Hasil Perhitungan Deductible Temporary Differences Perusahaan 








1 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0006 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0187 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0104 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0094 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0501 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0478 
7 CTTH Citatah Tbk 0,0088 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0095 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0112 
10 ELSA Elnusa Tbk 0,0202 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0043 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0198 
13 HRUM Harum Energy Tbk 0,0058 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0300 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0356 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,0182 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0037 
18 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0000 
19 TINS Timah Tbk 0,0181 
20 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0239 
21 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0013 
22 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0102 
23 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0125 
24 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0107 
25 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0240 
26 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0423 
27 CTTH Citatah Tbk 0,0068 
28 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0092 
29 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0105 
30 ELSA Elnusa Tbk 0,0206 
31 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0046 
32 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0079 





34 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0264 
35 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0491 
36 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,0340 
37 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0061 
38 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0000 
39 TINS Timah Tbk 0,0153 
40 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0086 
41 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0039 
42 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0068 
43 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0129 
44 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0109 
45 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0297 
46 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0286 
47 CTTH Citatah Tbk 0,0075 
48 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0052 
49 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0110 
50 ELSA Elnusa Tbk 0,0194 
51 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0038 
52 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0086 
53 HRUM Harum Energy Tbk 0,0157 
54 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0322 
55 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0449 
56 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,0241 
57 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0049 
58 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0000 
59 TINS Timah Tbk 0,0111 


















Operating Cash Flow 
(X3) 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 0,1036 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0339 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0097 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,0870 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0171 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 0,1206 
7 CTTH Citatah Tbk 0,0299 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,2152 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0110 
10 ELSA Elnusa Tbk 0,1067 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0085 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,1325 
13 HRUM Harum Energy Tbk 0,1087 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,1200 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,1383 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,3100 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 0,1663 
18 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,1081 
19 TINS Timah Tbk 0,1142 
20 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,1185 
21 ADRO Adaro Energy Tbk 0,1253 
22 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0460 
23 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0830 
24 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,4732 
25 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0345 
26 BYAN Bayan Resources Tbk 0,4860 
27 CTTH Citatah Tbk 0,1131 
28 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,1762 
29 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0822 
30 ELSA Elnusa Tbk 0,0814 
31 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0115 
32 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,2671 





34 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,2348 
35 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,1955 
36 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,4369 
37 MYOH Samindo Resources Tbk 0,2277 
38 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0526 
39 TINS Timah Tbk 0,1280 
40 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0565 
41 ADRO Adaro Energy Tbk 0,1283 
42 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0582 
43 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0489 
44 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,3440 
45 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0281 
46 BYAN Bayan Resources Tbk 0,4969 
47 CTTH Citatah Tbk 0,0367 
48 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,1468 
49 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0403 
50 ELSA Elnusa Tbk 0,0609 
51 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0298 
52 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,1136 
53 HRUM Harum Energy Tbk 0,0532 
54 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,2460 
55 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0437 
56 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,2261 
57 MYOH Samindo Resources Tbk 0,3606 
58 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,1207 
59 TINS Timah Tbk 0,0940 

















Nama Perusahaan Return On Asset (X4) 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0522 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0022 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0035 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,1490 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0388 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0218 
7 CTTH Citatah Tbk 0,0047 
8 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0420 
9 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0290 
10 ELSA Elnusa Tbk 0,0754 
11 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0023 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,0926 
13 HRUM Harum Energy Tbk 0,0435 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,1080 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0960 
16 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,2330 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 0,1444 
18 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0261 
19 TINS Timah Tbk 0,0264 
20 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,0558 
21 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0787 
22 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0045 
23 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0115 
24 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,2989 
25 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0657 
26 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0428 
27 CTTH Citatah Tbk 0,0067 
28 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0494 
29 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0465 
30 ELSA Elnusa Tbk 0,0516 
31 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0068 
32 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,2034 





34 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,1860 
35 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,1279 
36 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,3647 
37 MYOH Samindo Resources Tbk 0,0904 
38 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0173 
39 TINS Timah Tbk 0,0423 
40 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 0,1188 
41 ADRO Adaro Energy Tbk 0,0676 
42 ANTM Aneka Tambang Tbk 0,0116 
43 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 0,0122 
44 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 0,2818 
45 BUMI Bumi Resources Tbk 0,0405 
46 BYAN Bayan Resources Tbk 0,0455 
47 CTTH Citatah Tbk 0,0071 
48 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 0,0639 
49 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,0357 
50 ELSA Elnusa Tbk 0,0488 
51 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 0,0057 
52 GEMS Golden Energy Mines Tbk 0,1434 
53 HRUM Harum Energy Tbk 0,0859 
54 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,0876 
55 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 0,0661 
56 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 0,2900 
57 MYOH Samindo Resources Tbk 0,2044 
58 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 0,0209 
59 TINS Timah Tbk 0,0351 











Lampiran 7  
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Taxable 60 ,0000 ,1002 ,016627 ,0281019 
Deductible 60 ,0000 ,0501 ,015725 ,0130445 
OCF 60 ,0085 ,4969 ,137385 ,1220774 
ROA 60 ,0022 ,3647 ,081190 ,0829609 
Pertumbuhan Laba 60 -,9550 2,4328 ,415313 ,8059112 


















Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Multikolinearitas 




1 (Constant)   
Taxable ,910 1,099 
Deductible ,914 1,094 
OCF ,523 1,912 
ROA ,544 1,837 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
Durbin-Watson Test 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,408a ,167 ,106 ,7619874 1,688 
a. Predictors: (Constant), ROA, Taxable, Deductible, OCF 




















Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 














Test Statistic ,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,166c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
























Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 1 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,492 ,197  2,494 ,016 
Taxable -4,501 3,701 -,157 -1,216 ,229 
Deductible -19,618 7,953 -,318 -2,467 ,017 
OCF 2,187 1,124 ,331 1,946 ,057 
ROA ,076 1,621 ,008 ,047 ,963 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4919,601 1972,784  2,494 ,016 
Taxable -4,501 3,701 -,157 -1,216 ,229 
Deductible -19,618 7,953 -,318 -2,467 ,017 
OCF 2,187 1,124 ,331 1,946 ,057 
ROA ,076 1,621 ,008 ,047 ,963 















Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Mod
el R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,408a ,167 ,106 ,7619874 1,688 
a. Predictors: (Constant), ROA, Taxable, Deductible, OCF 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
 
                                                         Uji Statistik F 
                                                                             ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,386 4 1,596 2,750 ,037b 
Residual 31,934 55 ,581   
Total 38,320 59    
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
b. Predictors: (Constant), ROA, Taxable, Deductible, OCF 
 
Uji Statistika t 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,492 ,197  2,494 ,016 
Taxable -4,501 3,701 -,157 -1,216 ,229 
Deductible -19,618 7,953 -,318 -2,467 ,017 
OCF 2,187 1,124 ,331 1,946 ,057 
ROA ,076 1,621 ,008 ,047 ,963 











Control Variables Taxable Deductible 
Pertumbuhan 
Laba OCF ROA 
-none-a Taxable Correlation 1.000 -.170 -.075 .087 -.103 
Significance (2-tailed) . .195 .568 .510 .433 
Df 0 58 58 58 58 
Deductible Correlation -.170 1.000 -.218 .217 .134 
Significance (2-tailed) .195 . .094 .095 .307 
Df 58 0 58 58 58 
Pertumbuhan Laba Correlation -.075 -.218 1.000 .254 .198 
Significance (2-tailed) .568 .094 . .050 .129 
Df 58 58 0 58 58 
OCF Correlation .087 .217 .254 1.000 .654 
Significance (2-tailed) .510 .095 .050 . .000 
Df 58 58 58 0 58 
ROA Correlation 
-.103 .134 .198 .654 
1.00
0 
Significance (2-tailed) .433 .307 .129 .000 . 
Df 58 58 58 58 0 
OCF & 
ROA 
Taxable Correlation 1.000 -.201 -.094   
Significance (2-tailed) . .131 .484   
Df 0 56 56   
Deductible Correlation -.201 1.000 -.289   
Significance (2-tailed) .131 . .028   
Df 56 0 56   
Pertumbuhan Laba Correlation -.094 -.289 1.000   
Significance (2-tailed) .484 .028 .   
Df 56 56 0   
























Nilai Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,20 Hubungan Sangat Lemah 
0,21 – 0,40 Hubungan Lemah 
0,41 – 0,70 Hubungan Kuat 
0,71 – 0,90 Hubungan Sangat Kuat 
0,91 – 0,99 Hubungan Sangat Kuat Sekali 
1,00 Hubungan Sempurna 
